BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang diperoleh, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar Biologi siswa dengan menggunakan model Problem Bassed
Learning (PBL) yang dilakukan pada kelas XI Fase F Biologi SMA N 5
Padang lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional

pada test pretest postets pada awal dilaksanakan pembelajaran.

2. Tidak terdapat pengaruh dalam penerapan model pembelajaran PBL melalui

literasi sains terhadap hasil belajar siswa yang telah diuji secara signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa.
Dengan demikian hendaknya dapat diterapkan sebagai variasi model

pembelajaran.

2. Pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) membutuhkan waktu

yang cukup banyak, oleh karena itu sebaiknya guru yang ingin menerapkan



model pembelajaran ini dapat mengatur waktu dengan baik agar tahapan

model PBL terlaksana dengan optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan dalam

penelitian ini.
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